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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan cara mengelola keluarga sakinah bagi keluarga difabel 

serta perlindungan hukum bagi keluarga difabel, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam mengelola keluarga menjadi keluarga sakinah, keluarga difabel 

menerapakan ajaran-ajaran islam yang mereka pahami sebagai acuan. 

Dengan menjadikan ajaran islam sebagai acuan, keluarga difabel 

berharap langkah yang dilakukan untuk membawa keluarganya 

menjadi keluarga sakinah adalah langkah yang benar. Dalam hal 

mengelola keluarga, keluarga difabel tidak pernah meminta bantuan 

kepada orang lain. Keluarga difabel menghapuskan persepsi 

masyarakat tentang penyandang disabilitas yang tidak bisa apa-apa dan 

merupakan orang yang merepotkan. Keluarga difabel selalu berpegang 

teguh dengan prinsipnya untuk tidak merepotkan orang lain dengan 

urusan keluarganya. Mereka beranggapan bahwa jika seseorang sudah 

berkeluarga berarti mereka harus bisa hidup mandiri tanpa harus 

dibantu orang lain. Begitu pula dengan pemberan nafkah, keluarga 

difabel selalu berupaya untuk memenuhi nafkah keluarga mereka. 

Mereka sadar akan kewajiban mereka sebagai pencari nafkah dan 

nafkah bisa terpenuhi dengan usaha mereka. Keluarga difabel selalu 
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mengesmpingkan kekuarangan mereka demi terpenuhinya nafkah pada 

keluarga mereka. Mereka juga memenuhi hak-hak anak serta istri 

mereka seperti hak anak untuk sekolah. Mereka sebisa mungkin 

menyekolahkan anak merka setinggi mungkin. Mereka beranggapan 

bahwa jangan sampai anak mereka memiliki pendidikan yang lebih 

rendah dari orang tuanya. Dan untuk mempetahankan hubungan 

keluarga agar menjadi keluarga yang bahagia, mereka selalu 

menanamkan rasa cinta dan kasih sayang antara keduanya. Mereka 

berpsrinsip bahwa ketika mereka memutuskan menikah, mereka telah 

memutuskan untuk mencintai kekurangan serta kelebihan antara yang 

satu dengan yang lainya. Ketika ada masalah mereka tidak pernah 

egois dalam penyelesaianya tetapi mereka selalu mengedepankan 

musyawarah bersama anggota keluarga.  

2. Penerapan UU No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas 

Mengenai hal pelayanan, pemenuhan dan perlindungan dari 

pemerintah untuk keluarga difabel. Mayoritas keluarga difabel 

menganggap bahwa dalam hal ini pemerintah masih kurang memadai 

dalam penerapanya. Pemerintah masih belum cukup memadai dalam 

faktor pelayanan bagi difabel, mereka masih menganggap ada faktor 

pembeda. Tetapi ada juga difabel yang merasa bahwa pemerintah tidak 

membeda-bedakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini 

pemerintah belum menyeluruh. Hal ini dikarenakan ada difabel yang 

merasa tidak disamakan dan ada juga yang sudah merasa disamakan. 
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B. Saran 

1. Bagi keluarga difabel untuk selalu memperjuangkan apa yang menjadi 

hak-haknya. Memperjuangakan apa yan seharusnya menjadi miliknya. 

2. Bagi keluarga non-difabel untuk tidak memandang dan menganggap 

penyandang disabilitas orang yang menyusahkan. 

3. Untuk pemerintah supaya lebih dalam lagi meninjau apakah penerapan 

UU sudah sesuai dan sudah terlaksana dengan apik di kalangan 

penyandang disabilitas.  

 


